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SANTOSO BUTUH BANTUAN

Berharap Sembuh dan Punya Kaki Palsu
SANTOSO (63) warga

RT 02 RW 01 Desa

Sumberejo Kecamatan

Purwodadi Kabupaten

Purworejo menderita penya-

kit gula. Bahkan kaki kirinya

harus diamputasi sekitar

tiga tahun lalu karena meng-

alami infeksi yang tidak ter-

tangani dengan baik.

Pria lajang yang tinggal

sebatang kara itu hanya

bisa tergolek lemah di

rumah sederhana warisan

mendiang orangtuanya.

Untuk kehidupan sehari-

hari, Santoso dibantu bebe-

rapa kerabat dan dirawat ke-

ponakannya, Budi Satriono.

Santoso mengatakan,

dirinya mulai sakit sejak se-

kitar tahun 90-an. ÓDulu aw-

al terasanya kalau untuk

jalan jauh rasanya capai

sekali, lalu tahun 1994 kaki

kiri semakin mengecil,Ó

ungkapnya kepada KR,

Kamis (14/10).

Ketika itu Santoso tidak

berani memeriksakan

kakinya ke dokter karena

keterbatasan biaya.

Keluarga hanya menjalani

pengobatan tradisional, na-

mun tidak ada hasilnya.

Santoso tidak bisa lagi be-

kerja sebagai penabuh

musik pengiring kesenian

Dolalak atau bertani di

sawah.

Kaki kiri Santoso terkena

infeksi kemudian membe-

sar, kemudian dibawa ke

rumah sakit sekitar sebulan

lalu. ÓKetika difoto rontgen,

ternyata tulang ada yang

pecah, sehingga dokter me-

mutuskan kaki kiri di-

amputasi. Kalau sekarang,

kaki kiri sudah enteng, ting-

gal yang kanan malah kaku

karena lama tidak diger-

akkan,Ó terangnya.

Namun efek telalu lama

berbaring di tempat tidur

pun menyebabkan bagian

pinggulnya terluka dan in-

feksi. ÓPinggulnya di bebera-

pa bagian, saya rawat se-

bisanya dengan antiseptik.

Saya rawat seperti perawat

rumah sakit dulu mengobati

lukanya,Ó ucapnya.

Mbah Santoso masih se-

mangat untuk sembuh.

Bahkan Santoso berharap

bisa memperoleh bantuan

kaki palsu. ÓKeinginan pa-

man saya untuk sembuh sa-

ngat kuat, beliau ingin bisa

beraktivitas dan mandiri se-

hingga tidak membebani

orang lain,Ó papar Budi.

Menurutnya, sejumlah pi-

hak memberikan bantuan

untuk Santoso. Pemerintah

desa, katanya, menginfor-

masikan kondisi Santoso ke

beberapa dermawan di Pur-

worejo. ÓSekarang sudah

ada bantuan, bahkan ada

perawat Puskesmas Bragol-

an yang ditugaskan mem-

bantu merawat luka paman

saya. Tetapi butuh proses

panjang untuk kesembuhan

Mbah Santoso, sebab

penyembuhan lukanya itu

yang tidak bisa singkat,Ó

ujarnya.

Perawat Puskesmas Bra-

golan Dewi menuturkan, lu-

ka di pinggul dan bekas

operasi mulai membaik. Ja-

ringan kulit dan dagingnya

mulai tumbuh. ÓPerawatan

intensif kami lakukan setiap

hari secara bergantian de-

ngan Budi. Tapi melihat kon-

disinya, saya optimis luka-

nya sembuh, sebab kalau

melihat kadar gula darah-

nya, selalu rendah karena

Mbah Santoso membatasi

sekali asupan makannya,Ó

tandasnya.                      (Jas)

KR-Jarot Sarwosambodo

Santoso tergolek lemah di rumahnya.

KI Gede mengerutkan keningnya. Sekilas ia

melihat Pandan Wangi yang duduk di sudut

ruangan itu dengan wajah yang tegang.

Agaknya gadis itu pun mengikuti pembicaraan

ayahnya dengan saksama.

Dalam pada itu Sutawijaya berkata pula,

ÒAnggaplah bahwa kedatanganku ini hanya

sekedar memberitahukan, bahwa aku akan

segera menjadi tetangga Tanah Perdikan ini.

Ki Gede dan aku nanti akan dapat membuat

jembatan yang melangkahi Sungai Praga, se-

hingga hubungan kami akan menjadi semakin

baik.Ó

Ki Argapati mengangguk-anggukkan

kepalanya. Meskipun ia masih terlalu lemah,

tetapi nalarnya telah mampu mengungkap se-

mua pembicaraan Sutawijaya, sehingga ke-

mudian Ki Argapati itu berkata dalam nada

yang datar, ÒMaaf, Anakmas Sutawijaya.

Mungkin aku mendahului Anakmas. Tetapi se-

baiknya aku memang mengatakannya su-

paya tidak menjadi teka-teki yang tidak ter-

jawab nanti, apabila Angger telah mening-

galkan Tanah Perdikan ini.Ó

Ketika Ki Argapati berhenti sejenak,

Sutawijaya menjadi berdebar-debar.

ÒAnakmas, kalau aku tidak salah menang-

gapi pembicaraan Anakmas, maka di se-

berang Kali Praga akan segera tumbuh suatu

padukuhan baru. Padukuhan yang dipimpin

oleh Ki Gede Pemanahan dan puteranya,

pasti bukan sekedar padukuhan yang kecil.

Tetapi aku yakin bahwa padukuhan itu akan

segera berkembang.Ó Ki Argapati berhenti se-

jenak, namun kemudian dilanjutkannya sete-

lah menarik nafas panjang-panjang, ÒBagiku

Anakmas, perkembangan daerah baru itu

akan memberikan banyak keuntungan.

Setidak-tidaknya kami akan dapat membuka

hubungan yang saling menguntungkan. Apa

yang tidak kami punyai di sini, sedangkan

yang tidak kami punyai itu ada berlebih-lebi-

han di tempat Anakmas, maka pasti bahwa

Anakmas tidak berkeberatan untuk mem-

berikannya kepada kami, dan sebaliknya.

Tetapi yang menjadi pertanyaan kami, apakah

Ki Gede Pemanahan sudah mendapat ijin,

maksudku ijin yang sebenarnya ijin, dari Aya-

handa Sultan Hadiwijaya?Ó

Sutawijaya tidak segera menyahut. Dibiar-

kannya Ki Argapati untuk berkata selanjutnya,

ÒMenilik cerita Anakmas, agaknya Ki Gede

Pemanahan telah menyatakan sikapnya tan-

pa menghiraukan Sultan Pajang lagi. Apakah

dengan demikian masalahnya tidak akan

berkepanjangan?Ó

Namun tiba-tiba Sutawijaya tersenyum. Ka-

tanya, ÒBanyak masalah yang dapat kami per-

soalkan Ki Gede. Tetapi aku tidak ingin meng-

ganggu Ki Gede saat ini. Biarlah apa yang aku

katakan sekedar merupakan bahan pembi-

caraan Ki Gede beserta para pemimpin Tanah

Perdikan ini.Ó -(Bersambung)-f
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KECELAKAAN yang dialami

Mugari warga Soge Kalurahan

Srigading Kapanewon Sanden

Bantul menimbulkan keprihati-

nan. Musibah tersebut semakin

memberatkan beban hidup yang

mesti dipikul keluarganya. Kini

pihak keluarga terus mengu-

payakan pengobatan agar segera

sembuh. 

Mugari, Selasa (19/10), menga-

takan kecelakaan tersebut di-

alaminya sekitar 2 minggu lalu

di Jalan Jalur Lintas Selatan

(JJLS) Sanden. Setelah kejadian

itu lelaki yang kesehariannya se-

bagai nelayan tersebut meng-

alami luka di bagian kepala dan

tulang retak di bawah tempu-

rung kaki. 

Sekarang yang sangat di-

harapkan ialah uluran tangan

dari para dermawan untuk

meringankan beban setelah ke-

celakaan. Karena selama ini ke-

butuhan keluarga ditopang dari

hasil berburu ikan. Sehingga

setelah kejadian tersebut praktis

pemasukan sangat minim. 

”Sudah dua kali dilakukan

pengobatan, sekarang kondisi-

nya sudah lumayan membaik,”

ujar Mugari, Sabtu (16/10).

Lelaki 45 tahun itu mengatakan

jika musibah tersebut bakal jadi

pembelajaran berharga dalam

hidupnya.

Karena tanggungjawab mem-

berikan nafkah bagi keluarga ja-

di terganggu setelah peristiwa

itu. Apalagi di tengah pandemi

Covid -19 yang semua serba sulit

ini. Peristiwa bermula ketika

lelaki tersebut mengendarai se-

peda motor di JJLS Sanden.

Mendadak hilang kendali dan

langsung menabrak mobil yang

parkir di bahu jalan.            (Roy)

Kecelakaan, Nelayan Butuh Uluran Tangan

Nadia Meninggal, Bantuan Ringankan Keluarga

CARSEM (45) tidak bisa

menyembunyikan keharuan

ketika menerima bantuan dari

donatur pembaca KR, Jumat

(1/10). Putri bungsunya, anak

kelima, Nadia Fauziah (6) telah

dipanggil Tuhan pada bulan

Mei 2021. Setelah sebelum-

nya awal Januari 2021

Carsem bersama Nadia ber-

kunjung di Redaksi KR dan

dimuat di Migunani KR.

Bersama orangtuanya, war-

ga Karangbolang, Sidareja Ci-

lacap, Nadia bocah cilik

penderita kanker usus besar

ini saat berkunjung ke KR

hanya bisa duduk serta reba-

han menahan sakit dan tak

bisa lagi bersekolah. Saat itu ia

masih menjalani pengobatan

rujukan dari RS di Cilacap ke

RSUP Dr Sardjito dan dirawat

di rumah singgah, karena tak

bisa pulang pergi dari Cilacap

ke Yogya.

Berita di rubrik Migunani ini

mengundang simpati dan per-

hatian dari pembaca, donatur

hingga terkumpul dana bantu-

an sebesar Rp 4.045.000. ÓTe-

rimakasih untuk donatur/pem-

baca, semoga KR terus maju

dan migunani, banyak mem-

bantu orang-orang yang ke-

susahan,Ó ungkap Carsem.

Diakui Carsem, sepeninggal

putrinya, keluarganya masih

ada beberapa tanggungan/ke-

wajiban yang harus diselesai-

kan. Sebab selama Nadia sakit

mereka juga tidak bisa bekerja.

ÓTerimakasih,Ó ucap Carsem

haru.

Adapun bantuan tersebut

berasal dari donatur Wafiah

Jogokariyan Rp 200.000, MAL

Rp 50.000, Rachmad Edi Cah-

yono Sidola Rp 100.000, NN

Rp 85.000, Bp Candra Solo

Baru Rp 100.000, Riyanto Jl

Godean Yogya Rp 500.000,

Fandi Yogya Rp 100.000, KUN

Rp 100.000, Kelg Anwar

Yogya Rp 100.000, Nasmoco

Mlati Rp 100.000, Dapur Bukpi

Rp 100.000, Bu Wuri

Handayani Nandan Baru Rp

50.000. Hamba Allah

Kentungan Rp 50.000, Kelg

Jawy Rp 50.000, Pak Liem

Demangan Baru  Rp 200.000,

Pak Yanto Rp 100.000.

Kemudian dari Ibu Puji Ba-

ciro Rp 100.000, AA 1122 Rp

100.000, Hamba Allah Pakel

Baru Rp 150.000, Pak Yanto

Rp 100.000, I Made Suardana

Baciro Rp 50.000, Ibu Tari Yog-

ya Rp 250.000, Ibu NN Yogya

Rp 100.000, NN Rp 50.000,

Hamba Allah Rp 50.000, Pra-

nowo Tanu Tijoso dan Kelg Rp

100.000, Ibu Henny Green

Garden Rp 100.000, Fandi

Bantul Rp 100.000, Keluarga

Rudi Untoro Jogonegaran Yog-

ya Rp 100.000, Evan Aska Rp

50.000, Bagas Yogya Rp 60.-

000, Sigit Rp 50.000, LPS Rp

200.000, Kelg Bakpia Pathok

25 Rp 250.000, Zakat Dewi

Yogya Rp 100.000, Iin  Rp

50.000, Kel SSS Rp 100.000.      

(Vin)

KR-Franz Boedisukarnanto

Penyerahan bantuan untuk almarhumah Nadia Fauziah.

KR-Sukro Riyadi

Mugari dirawat setelah kecelakaan.


